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ABSTRAK

Wardhani, Niniek Kusuma. 2016. Generativitas Pada Laki-laki dan Wanita 

Dewasa Madya Yang Tidak Menikah. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Rulita Hendriyani 

Key Word: Generativitas, Tidak Menikah 

Generativitas merupakan cara individu untuk memberikan bimbingan 

kegenerasi muda. Membimbing generasi muda merupakan suatu kontribusi bagi 

orang yang lebih dewasa sebagai bukti nyata dari dorongan evolusioner. Perilaku 

generativitas merupakan tahapan perkembangan ketujuh dalam rentang 

kehidupan. Tercapainya perilaku generativitas dipengaruhi tahapan intimasi. 

Sebeb pada tahap intimasi, individu mulai menjalin relasi dengan orang tertentu 

yang sesuai. Pernikahan menjadi lebih berarti dengan hadirnya seorang anak. 

Sebab anak merupakan aset orang tua untuk menjadi pewaris digenerasi 

selanjutnya. Namun, status pernikahan tidak mempengaruhi terhadap pencapaian 

perilaku generativitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran generativitas pada laki-laki dan dewasa madya yang tidak menikah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

dianggap sesuai dengan kriteria yakni laki-laki dan wanita yang tidak ingin 

menikah dan berada pada strata antara golongan masyarakat lower-lower class 
dan upper-lower class. Pengumpulan data dengan teknik wawancara dan 

observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

laki-laki dan wanita yang tidak menikah dalam melakukan perilaku generativitas 

memiliki perbedaan. Sebab wanita melakukan perilaku generativitas dengan 

memberikan kepedulian terhadap anak remaja serta keponakannya. Sedangkan 

laki-laki dalam melakukan perilaku generativitas berpusat pada diri pribadi dan 

keponakannya, sehingga timbullah perilaku tidak peduli terhadap perkembangan 

anak remaja sekitar. Temuan yang diperoleh peneliti telah dikaitkan  dengan hasil 

temuan ahli McAdams dan Erikson, sehingga peneliti memperoleh temuan murni 

dari penelitian tersebut yakni adanya nilai prososial pada setiap narasumber. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran perilaku generativitas pada setiap 

individu memiliki perbedaan. Akan tetapi, narasumber dalam penelitian ini telah 

menunjukkan kematangan perkembangan dalam tahapan dewasa madya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1Latar Belakang Masalah 

 Pada dasarnya manusia di dunia mengalami perkembangan seiring dengan 

pertumbuhan fisik. Perkembangan yang dialami oleh setiap manusia mengalami 

beberapa tahapan, dimulai dari masa bayi sampai masa lansia. Setiap tahapan 

memiliki tugas/tanggung jawab perkembangan yang harus dipenuhi/diselesaikan. 

Jika seseorang belum menyelesaikan tugas/tanggung jawab di tahapan 

sebelumnya, kemungkinan besar dalam melanjutkan tugas perkembangan 

selanjutnya akan mengalami hambatan atau memberikan pengaruh buruk terhadap 

peluang keberhasilan ditahapan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Erikson bahwa “keberhasilan seseorang ditahap sebelumnya, memengaruhi 

peluang keberhasilan ditahap berikutnya”.

Menurut Erikson, manusia mengalami delapan tahapan perkembangan 

selama panjang rentang kehidupan. Tahapan ketujuh dalam teori Erikson 

menyatakan bahwa pada usia dewasa madya individu berada pada tahap membuat 

generasi selanjutnya atau tidak berbuat apa-apa (generativitas vs stagnasi). 

Sebelum individu mencapai pada tahapan generativitas vs stagnasi, individu 

terlebih dahulu menyelesaikan tugas pada usia dewasa awal yakni intimasi vs

isolasi. Pada tahap inilah, individu mulai membina hubungan yang selektif dengan 

orang-orang tertentu dan sepaham untuk membuat hubungan yang intim.  
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Keberhasilan atau kegagalan pada tahap intimasi vs isolasi, membawa 

dampak terhadap tahapan selanjutnya yakni generativitas vs stagnasi. Namun, 

kegagalan pada tahap intimasi vs isolasi memiliki faktor penyebab. Faktor yang 

menyebabkan individu dapat melakukan intimasi atau malah mengisolasi diri 

yakni adanya kemampuan dalam menjalin relasi dan karena adanya pengalaman 

masa lalu pada setiap individu. Pengalaman masa lalu memberikan pengaruh 

terhadap pencapaian pada masa sekarang dan masa depan. Pada masa dewasa, 

titik akhir perkembangan ditunjukkan dengan adanya ikatan pernikahan. 

Namun, adanya ikatan pernikahan bukan penentu akan keberhasilan 

individu dalam tahapan perkembangan selanjutnya yakni pada tahap generativitas. 

Perilaku generativitas dapat dilakukan pada setiap individu, baik bagi laki-laki 

maupun wanita yang menikah ataupun tidak menikah. Sebab perilaku 

generativitas dapat terjadi apabila individu memiliki keinginan untuk 

mengembangkan psikososial pada generasi yang lebih muda. Tujuannya agar 

generasi muda mampu berkontribusi untuk membangun dunia yang lebih baik. 

Sesuai dengan hasil penelitian Einolf (2014: 54) status pernikahan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian generativitas. 

Pernikahan merupakan suatu sistem baru dari dua keluarga yang berbeda 

dan menjadi satu. Sistem baru dalam pernikahan akan mengajarkan keluarga 

menjadi orang tua dengan hadirnya anak. Hadirnya anak membuat suatu sistem 

keluarga baru menjadi lebih berarti dan memiliki makna. Sebab anak merupakan 

aset bagi orang tua untuk menjadi pewaris keluarga. Namun, masih jarang orang 

tua yang memiliki dorongan evolusioner untuk berkontribusi pada generasi muda. 
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Keikutsertaan orang tua dalam menggenerasi generasi muda, menjadikan 

generasi muda lebih dapat terarah dalam berperilaku. Sehingga kelak generasi 

muda dapat menjadi generasi yang lebih baik bagi bangsa. Menggenerasi generasi 

muda merupakan kewajiban bagi semua golongan, namun usia yang lebih tepat 

dalam melakukan generativitas yakni pada usia dewasa madya. Sebab, pada usia 

dewasa madya individu telah mampu mengenal orang lain lebih intensif dan 

mampu memilih-milih orang yang sesuai ataupun tidak. 

Perilaku generativitas merupakan tahapan perkembangan pada usia dewasa 

madya. Usia dewasa madya merupakan periode yang sangat ditakuti, sebab masa 

ini sangat mendekati usia tua. Oleh sebab itu, orang-orang dewasa merasa takut 

ketika mengakui akan usianya yang sekarang. Pada usia inilah, banyak yang 

mengalami kemunduran ataupun kemajuan dalam kehidupannya. Jika seseorang 

di masa dewasa madya mampu mengatasi segala permasalahan yang timbul, maka 

seseorang tersebut mampu melanjutkan kehidupannya di masa mendatang dengan 

permasalahan baru. Akan tetapi sebaliknya, jika seseorang belum mampu 

mengatasi segala permasalahan yang timbul pada usianya, maka seseorang 

kemungkinan akan mengalami kemunduran di masa mendatang. 

Perubahan yang terjadi pada dewasa madya ini yaitu mampu bertanggung 

jawab terhadap generasi berikutnya. Masa ini merupakan masa yang produktif dan 

kreatif. Selain mengembangkan kultur atau kebudayaan dengan kreatif sebagai 

wujud generativitas, memungkinkan stagnasi atau sikap terpaku dan berhenti 

disebabkan oleh sifat yang egosentris. Selain itu, dalam masa ini seseorang 

menghadapi tiga macam tugas yaitu penilaian kembali tentang masa lalu, merubah 
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struktur kehidupan yang telah ada, dan proses individuasi dengan membangun 

struktur kehidupan yang baru.  

Hasil penelitian McAdam (dalam Einolf, 2014: 59) mengatakan bahwa 

puncak pencapaian generativitas pada laki-laki ketika berada pada rentang usia 

37-42 tahun dan menurut Keyes & Ryff (dalam Einolf, 2014: 59) puncak 

pencapaian generativitas ini berada pada rentang usia 40-59 tahun. Pencapaian 

generativitas tidak hanya dipengaruhi rentang usia, melainkan cara pandang yang 

berbeda antara gender dalam perilaku generativitas serta lingkungan sosial-

ekonomi. 

Persoalan utama generativitas yaitu tentang pandangan wanita dan laki-laki 

melihat dirinya sebagai pemimpin dan pengambilan keputusan dalam membantu 

dan membimbing orang yang lebih muda, Carol Ryff (dalam Santrock, 2002: 

168). Sebab, membantu dan membimbing orang yang lebih muda bukan 

merupakan dorongan melainkan kewajiban bagi dewasa madya untuk memastikan 

kesinambungan masyarakat manusia. Individu dapat dikatakan telah melakukan 

perilaku generativitas, bila telah memenuhi empat aspek yakni keinginan dari 

dalam, kepercayaan akan tanggung jawab dan perilaku generatif, McAdams 

(dalam cavanaugh, dalam indrawati, 2010: 27).  

Pada umumnya perilaku generativitas dapat dikembangkan dengan empat 

jalur menurut Erikson (dalam Santrock, 2002: 167) yaitu generativitas biologis, 

generativitas pengasuhan, generativitas kerja dan generativitas kultural. Apabila 

generatif tidak diungkapkan atau lemah, maka kepribadian individu akan mundur, 

mengalami kemiskinan dan stagnasi. Generatif dalam hal ini merupakan suatu 
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rasa kekhawatiran mengenai bimbingan dan persiapan bagi generasi yang akan 

datang. Jadi, pada tahap ini, nilai pemeliharaan berkembang lebih tinggi dan 

gambaran generativitas setiap orangpun memiliki perbedaan. Berikut kutipan hasil 

wawancara pada laki-laki yaitu sebagai berikut: 

“..... sempat punya calon.... angger ape tak kenalke ambi keluarga, mesti 
ono-ono wae halangane.... wes rak pengen nikah... ”
“.....  kerjone neng sawah..... dirumah, punya peternakan....”
“.... Enam bersaudara.... saya anak kedua.... “
“.... pernak kerja di pabrik..... 10 tahun gonta-ganti tempat kerja... “
“.... Upah kerja.... beli kebutuhan, muter modal, nyicil bangun rumah... “
“.... Nek aku nikah, aku wedi rak sanggup nafkahi keluargaku.... mending 
deme’an... hasil neng sawah ambi ternak, iso kanggo modal, iso 
nabung...”
“..... memutuskan membahagiakan si mbok aja. Ya sebagai bukti walau 
aku rak nikah, tapi aku iso sukses. Iso munggahke kaji wong tuo, iso 
bangun omah dewe.... “
“.... kadang dolan-dolan, nongkrong-nongkrong, seng penting ojo 
keseringan... “

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa narasumber pertama adalah anak 

kedua dari enam bersaudara. Empat saudaranya telah menikah dan merantau 

untuk mencari nafkah. Enam saudara yang dimiliki narasumber, hanya 

narasumber dan adik sulungnya yang masih tinggal di daerah tersebut, beserta 

orang tua. Akan tetapi, narasumber tidak tinggal bersama ibu dan adiknya, 

melainkan tinggal sendiri dirumah narasumber sendiri. Narasumber bekerja 

sebagai petani dan peternak miliknya. Kegiatan sehari-hari narasumber hanya 

untuk bekerja dan bekerja. Sehingga narasumber jarang untuk bermain keluar 

rumah. Keputusan narasumber untuk tidak menikah dikarenakan perasaan kurang 

siap terhadap hal-hal yang akan terjadi saat menikah. Hal ini yang membuat 
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narasumber lebih memilih membahagiakan kedua orang tuanya dengan upah kerja 

yang dimiliki narasumber. 

Sedangkan kutipan hasil wawancara pada narasumber kedua dengan 

seorang wanita yang tidak menikah pada usia dewasa madya yaitu sebagai 

berikut: 

“…..sebelumnya saya memiliki seseorang yang sangat saya sukai, tapi 
saya malah dikecewakan mbak…. lebih nyaman menyendiri didalam 
rumah mbak bersama saudara dan ponakan-ponakan….”
“….walau upah saya tak seberapa mbak, saya bisa memenuhi segala 
kebutuhan tanpa ada yang ngatur atau ada yang marah, saya juga bisa 
membelikan yang ponakan saya minta mbak...”
“….saya lima bersaudara mbak, saya anak kedua …. dan semunya sudah 
pada berkeluarga…”
“…..dulunya saya ada keinginan mbak, tapi setelah saya pikir-pikir lagi, 
saya lebih suka seperti ini mbak… tidak ada yang ngatur dan saya tidak 
akan sakit hati lagi mbak…“
“…..saya ya kadang ke sawah mbak, bantu-bantu nanam padi….itung-
itung bantu adek untuk biaya hidup sehari-hari…”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa narasumber 

kedua merupakan anak kedua dari lima bersaudara. Namun, diantara adik-adik 

dan kakaknya, hanya narasumber yang belum menikah. Padahal narasumber 

merupakan kakak kedua. Walaupun begitu, narasumber tidak terpuruk. 

Narasumber kedua ini, selalu membantu saudaranya bekerja disawah untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, narasumber juga sering berkumpul 

bersama anak remaja dilingkungannya dan selalu memberikan nasehat kepada 

mereka. Namun, keinginan narasumber untuk berumah tanggapun sangat minim. 

Hal ini disebabkan karena kekecewaan yang pernah dialami. Walaupun begitu, 

narasumber selalu memberikan apa yang keponakannya inginkan tanpa tawar 

menawar atau tanpa menunda-nunda.  
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Berdasarkan beberapa kutipan wawancara diatas menyatakan bahwa laki-

laki dan wanita dewasa madya yang tidak menikah, melakukan beberapa kegiatan 

sebagai tujuan untuk kemajuan dimasa depan. Tujuan yang ingin dicapai 

merupakan wujud pencapaian selama rentang kehidupan. Pencapaian tersebut 

dapat berupa apa yang telah dilakukan dan apa yang sedang direncanakan untuk 

masa depan (generativitas). 

Laki-laki merupakan mahluk sosial yang dominan. Hal ini sesuai dengan 

sutiyah (dalam Firdaus, 2012: 99) yang menyatakan bahwa laki-laki memiliki 

kebebasan dalam tanggung jawab pengasuhan, sebab dia bisa pergi kapan saja 

dari rumah untuk bekerja, tanpa ada beban fungsi reproduksi seperti wanita. 

Begitu pula pendapat Miller-McLemore (dalam Clary dan Rhodes, 2006: 91) 

bahwa wanita lebih memiliki tanggungjawab untuk memelihara dan menjaga 

generasi selanjutnya, sedangkan laki-laki lebih terfokuskan pada tanggungjawab 

hubungan kerja dari pada pengasuhan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kita 

dapat mengetahui bahwa semua beban pengasuhan atau bisa juga disebut generatif 

pengasuhan, diserahkan sepenuhnya kepada wanita. Sedangkan laki-laki lebih 

bertanggung jawab terhadap kerja untuk melanjutkan kelangsungan hidup 

keluarganya.  

Perilaku generativitas  merupakan hal yang sangat penting, karena sebagai 

ukuran dimana individu dapat dikatakan matang dalam membangun dan 

membimbing generasi berikutnya. Hal tersebut sesuai dengan beberapa hasil 

penelitian yang berhubungan dengan generativitas yaitu Slater (2003: 64) 

mengatakan bahwa terwujudnya generativitas dapat dipengaruhi oleh pengalaman 
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konflik psikososial yang berkembang dari waktu ke waktu. Selain itu, hasil 

penelitian Baumann dan Schoklitsch (2012: 262) mengatakan bahwa generativitas 

merupakan pencapaian yang sangat penting di masa tua, yaitu untuk kesejahteraan 

dimasa yang selanjutnya. Peran yang berbeda pun mempengaruhi perkembangan 

generativitas seperti peran orang tua, peran perkawinan, peran kerja, peran social 

dan peran sipil, Karacan (2014: 213). 

Emansipasi wanita pada zaman modern sudah banyak yang bekerja untuk 

membantu perekonomian keluarga, baik bekerja dikantor, sebagai guru atau 

pekerjaan lainnya yang memiliki gelar profesi. Sesuai dengan penelitian Sujarwati 

(2013) tentang “peran perempuan dalam perekonomian rumah tangga di dusun 

pantog kulon, banjaroya, kalibawang, kulon progo” menyatakan bahwa 

perempuan bekerja bukan hanya untuk kepentingannya secara pribadi, melainkan 

karena adanya tuntutan ekonomi dan tekanan kebutuhan hidup yang semakin 

tinggi. Sehingga, perempuan tidak dapat dianggap remeh karena perempuan 

mempunyai aktivitas yang lebih dari para laki-laki. Berdasarkan penelitian 

tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa selain sebagai ibu rumah tangga (tugas 

utama), wanita juga bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena usia dewasa madya 

merupakan masa penyesuaian sosial dari remaja menuju masa tua. Pencapaian 

penyesuaian sosial ini banyak hal yang berubah, mulai dari perubahan fisik 

sampai perubahan psikis. Perubahan yang akan terjadi membawa pengaruh dalam 

kemampuan individu untuk mewujudkan generativitas. Bila pada usia dewasa 

madya seseorang belum mampu membuat generasi selanjutnya dengan generasi 
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usia muda, kemungkinan besar saat masuk usia tua individu mengalami 

kemunduran perkembangan. Sebab pada masa dewasa madya tugas 

perkembangan belum terselesaikan/tercapai. 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini yakni pada berada antara strata Upper 

lower dan lower-lower class. Alasan peneliti memilih pada antara dua golongan 

strata tersebut, sebab masyarakat pada dua strata tersebut merupakan masyarakat 

lebih mudah mengembangakan psikososial di lingkungan tempat tinggalnya 

dengan komunikasi intensif dibandingkan pada strata Upper-upper class.

Masyarakat pada golongan Upper-upper class merupakan golongan yang sulit 

dalam sosialnya, dikarenakan kesibukannya dengan dunia kerja. Sehingga, 

masyarakat yang berada antara strata upper lower dan lower-lower class memiliki 

peluang yang sangat besar dalam melakukan generativitas dibandingkan 

masyarakat golongan strata upper-upper class dan lower-lower class. Sebab  pada 

masyarakat golongan Upper-upper class interaksi banyak terjadi karena adanya 

faktor kepentingan dari faktor pribadi, sedangkan pada masyarakat golongan 

lower-lower class dan upper-lower class interaksi sosialnya lebih bersifat tolong 

menolong dan saling memiliki. Inilah yang membuat masyarakat golongan lower-

lower class dan lower-lower class dapat melakukan perilaku generativitas.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan apa yang dipaparkan sebelumnya, peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut “bagaimana gambaran generativitas pada laki-

laki dan wanita dewasa madya yang tidak menikah?”.
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1.3Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, tujuan yang ingin 

dicapai adalah untuk mengetahui gambaran pencapaian generativitas yang 

dilakukan laki-laki dan wanita dewasa madya didalam ketidak terikatan hubungan 

(pernikahan). Penelitian ini mengikutsertakan dua orang narasumber utama yang 

tidak menikah di usia dewasa madya yakni laki-laki dan wanita. 

1.4Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan alternatif 

penelitian selanjutnya dalam psikologi perkembangan, terutama yang berkaitan 

dengan perkembangan generativitas pada dewasa madya yang tidak menikah. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Para pembaca memahami dan mengerti akan pola generativitas yang 

dilakukan laki-laki dan wanita dewasa madya tidak menikah. Laki-laki dan wanita 

yang tidak menikah dapat melakukan generativitas, berdasarkan kebermaknaan 

hidup yang diinginkan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Generativitas 

2.1.1 Definisi Generativitas 

McAdams (dalam Hastings, 2012: 1) mengemukakan bahwa generativitas 

dianggap sebagai label karakteristik dari kedewasaan psikososial dalam 

kepribadian dan literatur perkembangan sosial. Sedangkan menurut Erikson 

(2010: 317) generativitas adalah perhatian dalam membentuk dan membimbing 

generasi berikutnya, meskipun ada individu-individu yang mengalami 

kemalangan atau akibat dari bakat khusus dengan ketulenan lain, sehingga 

menerapkan dorongan ini kepada keturunannya sendiri. Namun menurut Kotre 

(1995: 7) generativitas merupakan suatu konsep yang mengajak kita melihat 

seluruh cara seseorang dalam meninggalkan jejak untuk masa depan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

generativitas adalah karakteristik kedewasaan psikososial di sepanjang rentang 

kehidupan dewasa madya. Konsep generativitas yang dilakukan merupakan cara 

individu dalam meninggalkan jejak atau kebiasaan yang membangun untuk 

generasi selanjutnya, dengan berbagai cara. 
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2.1.2 Generativitas Sebagai Tahap Perkembangan 

Masing-masing tahap perkembangan yang dihadapi oleh individu memiliki 

masa kritis, namun ini merupakan titik baik untuk mengembangkan potensi diri. 

Menurut Levinson (dalam Bradley, 1997: 268) perkembangan pada laki-laki 

dewasa dimulai dari usia dewasa awal (17-45 tahun), usia dewasa tengah (40-65 

tahun), usia dewasa akhir (60-85 tahun) dan akhir dari masa dewasa (80 tahun 

keatas). Erikson (dalam Santrock, 2008: 86) membagi delapan tahapan model 

perkembangan psikososial yaitu: 

a. Kepercayaan vs ketidak percayaan

Merupakan tahapan pertama dalam kehidupan di tahun pertama bayi, yang 

mana pada saat ini anak bergantung kepada orang lain untuk memberikan 

makanan, kehangatan, kenyamana dan memberikan kontak fisik dalam segala 

aktivitasnya, serta pengasuhan yang bersahabat. Seperti kemudahan 

makannya, kelelapan tidurnya dan kesantaian buang air besarnya. Jika 

kebutuhan anak tidak terpenuhi pada tahapan ini, anak mungkin akan 

mengalami ketidak percayaan terhadap orang yang ada disekelilingnya.

b. Otonomi vs rasa malu dan keraguan

Tahapan ini merupakan tahapan kedua erikson, yang terjadi pada saat anak 

berada di masa toddler (belajar berjalan) yaitu pada masa bayi tahun kedua. 

Setelah bayi mempercayai pengasuhnya atau orang lain, maka bayi akan 

melakukan segala sesuatu tanpa merasa malu atau tidak yakin terhadap 

perilakunya sendiri. 
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c. Inisiatif vs perasaan bersalah

Merupakan tahapan ketiga yang terjadi pada masa kanak-kanak awal yaitu 

usia 3-5 tahun. Pada tahap ini, anak mulai merasakan dunia sosial yang lebih 

luas dan mendapatkan lebih banyak tantangan dari pada ketika mereka masih 

bayi. Dalam tahap ini, anak menemukan bakat baru yang dapat memberikan 

tujuan dalam setiap tindakannya, sehingga anak diharapkan mampu 

bertanggung jawab dan berinisiatif.

d. Usaha vs inferioritas

Merupakan tahapan keempat yang terjadi pada usia kanak-kanak pertengahan 

dan akhir (dari usia 6 tahun sampai puber atau remaja awal). Dalam tahap ini, 

anak mulai membangun hubungan dengan pengalaman baru dan 

mengembangkan imajinasinya. Masa ini sangat berbahaya ketika anak 

memunculkan perasaan rendah diri, ketidak produktifan dan inkompetensi 

dalam dirinya.

e. Identitas vs kebingungan identitas

Merupakan tahapan ke lima yang terjadi di masa usia remaja. Pada masa ini, 

remaja mulai berusaha mengeksplorasi berbagai cara untuk memahami 

identitas dirinya (mencari peran), sehingga mampu merancang jalan menuju 

masa depan yang positif dengan identitas diri mereka. 

f. Intimasi vs isolasi

Merupakan tahapan keenam yang terjadi pada dewasa awal (10-20 tahun). 

Pada tahap ini, individu mulai membentuk hubungan yang positif dengan 
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orang lain. Sehingga diharapkan individu mampu berbagi dengan orang lain 

serta membuat keputusan atas apa yang akan dilakukan.

g. Generativitas vs stagnasi

Merupakan tahapan ketujuh yang dialami oleh dewasa pertengahan (40-an s.d 

50-an). Generativitas merupakan upaya seseorang dalam mentransmisikan 

sesuatu yang positif kepada generasi selanjutnya dengan pengajaran, 

parenting atau dengan peran lainnya. Peran inilah yang membantu generasi 

selanjutnya untuk mengembangkan hidup yang berguna. Sedangkan stagnasi 

sebagai perasaan tidak mampu melakukan apa-apa untuk membantu generasi 

selanjutnya.

h. Integritas ego vs keputusasaan 

Merupakan tahap perkembangan erikson yang kedelapan, dimulai dari masa 

dewasa akhir, sekitar usia 60-an sampai meninggal. Pada tahap ini, orang tua 

merenungi kembali hidupnya atas apa-apa yang telah mereka lakukan. Jika 

evaluasi retropeksi yang dilakukan bernilai positif, maka mereka akan 

mengembangkan rasa integritas, yakni memandang hidup mereka sebagai 

hidup yang utuh dan layak dijalani serta dihargai. 

Levinson (dalam Crandell dan kawan-kawan, 2012: 512) mengidentifikasi 

tujuh sub tahapan perkembangan pada usia 40-65 tahun, ini merupakan hasil studi 

pada laki-laki pada tahun 1970 dan studi pada wanita pada awal tahun 1980. Sub 

tahapannya sebagai berikut: 
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a. Midlife transition (age 40 to 45) _ Transisi usia muda 

Usia ini merupakan jembatan penghubung antara usia dewasa muda dan usia 

dewasa madya. Pada masa ini, seseorang mulai meninggalkan masa mudanya 

dan mencoba untuk menciptakan sebuah hal yang baru untuk masa tuanya. 

Pekerjaan yang dilakukanpun lebih mementingkan pada sebuah tugas dan 

membuat pilihan. 

b. Entry life structure for middle adulthood (age 45 to 50)_ Usia dewasa madya 

Pada usia ini, individu membuat sebuah tempat baru untuk generasi baru dan 

hidup yang baru. Jika mereka memiliki persamaan dalam hal pekerjaan, 

pernikahan atau masyarakat, mereka menciptakan perbedaan yang penting 

dalam melakukan hubungan. 

c. Age 50 transition (age 50 to 55)_ Transisi usia 50 tahun 

Pada saat inilah waktunya untuk mempertimbangkan kembali dan menjelajahi 

diri sendiri dalam struktur baru di usia tengah baya. Krisis pada periode 

perkembangan ini dapat dikatakan biasa, khususnya teruntuk individu yang 

telah membuat beberapa perubahan pada usia 10 hingga 15 tahun 

sebelumnya. 

d. Culminating life structure for middle adulthood (age 55 to 60)_ Puncak 

dewasa madya 

Pada saat inilah waktunya individu untuk merealisasikan cita-citanya dan 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
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e. Late adult transition (age 60 to 65)_ Transisi dewasa akhir 

Periode ini memerlukan suatu pertimbangan kembali terhadap masa lalu dan 

persiapan untuk menghadapi masa yang lebih dewasa. 

2.1.3 Tugas-tugas Perkembangan Dewasa Madya 

Tugas perkembangan merupakan tugas yang muncul pada setiap periode 

tertentu dari kehidupan individu, yang jika berhasil akan menimbulkan rasa 

bahagia dan membawa kearah keberhasilan untuk melaksanakn tugas berikutnya. 

Havighurst (dalam Hurlock, 2012: 10) menyebutkan beberapa tugas 

perkembangan yang berkaitan dengan generativitas pada dewasa madya yaitu: 

1. Mencapai tanggung jawab sosial sebagai warga Negara 

2. Membantu remaja belajar untuk menjadi dewasa yang bertanggung jawab dan 

bahagia 

3. Mengembangkan kegiatan-kegiatan di waktu senggang 

4. Menghubungan diri sendiri dengan pasangan hidup sebagai suatu individu 

5. Menerima dan menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan fisiologis 

6. Mencapai dan mempertahankan prestasi dalam karier pekerjaan 

7. Menyesuaikan diri dengan orang yang lebih tua. 

Menurut Levinson (dalam Monks dan Knoers, 2006: 330) ada tiga macam 

tugas perkembangan yang berkenaan dengan generativitas pada masa dewasa 

madya yaitu: 1) Penilaian kembali tentang masa lalu; 2) Merubah struktur 

kehidupan; dan 3) Proses individuasi. 
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Namun menurut Hurlock (2012: 325) tugas-tugas perkembangan yang 

berkenaan dengan generativitas pada masa dewasa madya yaitu: 

1. Tugas-tugas yang berkaitan dengan perubahan fisik 

Perubahan fisik terjadi sebab memiliki tugas penerimaan dan penyesuaian 

dengan berbagai perubahan fisik yang normalnya terjadi pada usia madya. 

Seperti perubahan dalam penampilan, kemampuan indera, keberfungsian 

fisiologis, dan perubahan pada kesehatan (laki-laki maupun wanita). 

2. Tugas-tugas yang berkaitan dengan perubahan minat 

Perubahan minat yang terjadi merupakan akibat dari perubahan tugas, 

kesehatan, tanggungjawab serta perubahan peran dalam kehidupannya. 

Seperti perubahan minat pada laki-laki, yang pada masa ini lebih 

mengembangkan konsentrasi dalam bidang kerja dibandingkan dengan 

keinginan melakukan kegiatan yang lainnya. Sedangkan perubahan minat 

pada wanita lebih bersifat konkrit dan tegas dibandingkan laki-laki, seperti 

berperan sebagai ibu. Selain itu, dalam perubahan ini ada kecenderungan 

untuk saling berbagi minat balik antara laki-laki dan wanita, misalnya minat 

untuk memperdalam kebudayaan. 

Perubahan minat yang biasanya terjadi pada masa dewasa madya yaitu seperti 

perubahan dalam hal penampilan dan pakaian; uang; simbol status; agama; 

urusan kemasyarakatan; dan rekreasi. 

3. Tugas-tugas yang berkaitan dengan penyesuaian kejujuran 

Penyesuaian kejujuran merupakan tugas masa dewasa madya dalam 

memantapkan dan memelihara standar kehidupan yang relatif mapan. 
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4. Tugas-tugas yang berkaitan dengan kehidupan keluarga 

Tugas yang penting dalam kehidupan keluarga yaitu menyesuaiakan diri yang 

berkaitan dengan pasangan, penyesuaian diri dengan orang tua usia lanjut, 

dan membantu remaja untuk menjadi orang dewasa yang dapat 

bertanggungjawab dan bahagia. 

2.1.4 Karakteristik Tahap Generativitas 

Karakteristik perkembangan dewasa madya yang berkaitan dengan fase 

generativitas menurut Hurlock (2012: 320) yaitu: 

a. Masa dewasa madya merupakan periode yang sangat ditakuti 

Masa ini semakin terasa lebih menakutkan, sebab semakin mendekati usia 

tua. Banyaknya alasan yang membuat mereka takut memasuki masa dewasa 

madya. Salah satunya yaitu adanya stereotip yang tidak menyenangkan terkait 

kepercayaan tradisional tentang kerusakan mental dan fisik yang diduga 

disertai dengan berhentinya reproduksi kehidupan disertai berbagai tekanan. 

Kebanyakan orang pada masa ini, menjadi rindu pada masa mudanya. 

b. Masa dewasa madya merupakan masa transisi 

Masa transisi merupakan masa dimana laki-laki dan wanita meninggalkan 

ciri-ciri jasmani dan perilaku masa dewasanya, untuk diganti dengan ciri-ciri 

jasmani dan perilaku baru. Pada periode ini, laki-laki mengalami perubahan 

keperkasaannya dan wanita dalam kesuburannya. Menurut Kimmel (dalam 

Hurlock, 2012: 321) setiap perubahan peran mengakibatkan krisis kekerasan 

yang besar atau kecil. Selama usia madya, ada tiga bentuk krisis 



19 
 

 

pengembangan yaitu: 1) krisis sebagai orang tua, yang ditandai dengan 

sindrom “di mana kesalahan kami?”, terjadi apabila anak gagal memenuhi 

harapan orang tua; 2) krisis yang timbul karena orang tua berusia lanjut, 

sehingga muncul reaksi dari anak “saya benci menempatkan ibu disitu”; 3) 

krisis yang berhubungan dengan kematian, ditandai dengan sikap “bagaimana 

saya dapat terus hidup?”.

c. Masa dewasa madya adalah masa stress 

Penyesuaian secara radikal terhadap peran dan pola hidup yang berubah, 

khususnya bila disertai dengan perubahan fisik. Marmor (dalam Hurlock, 

2012: 321) mengkategorikan stress pada usia madya yaitu: 1) stress somatik, 

penyebabnya keadaan jasmani; 2) stress budaya, berasal dari nilai yang tinggi 

tentang nilai budaya; 3) stress ekonomi, diakibatkan oleh beban keungan; dan 

4) stress psikologis, disebabkan hilangnya rasa muda dan diambang kematian. 

d. Masa dewasa madya adalah “usia yang berbahaya”

Usia ini dianggap paling berbahaya sepanjang rentang kehidupan. Pada usia 

ini, seseorang mengalami kerusakan fisik sebagai akibat dari terlalu banyak 

bekerja, serta rasa cemas yang berlebihan. Sehingga, banyak dari kalangan 

laki-laki dan wanita yang mengalami serangan berbagai penyakit fisik 

maupun psikis. 

e. Masa dewasa madya adalah “usia canggung”

Seseorang yang berusia dewasa madya bukan muda lagi tapi juga bukan tua. 

Franzblau (dalam Hurlock, 2012: 322) mengatakan bahwa “orang yang 

berusia madya seolah-olah berdiri diantara generasi pemberontak yang lebih 
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muda dan genereasi warga senior”. Sehingga keberadaan mereka seolah-olah 

tidak dianggap dan mereka merubah cara berpenampilan yang kurang 

menarik sebagai upaya menghindar agar tidak dikenal oleh orang lain.  

f. Masa dewasa madya adalah masa berprestasi 

Menurut Erikson (dalam Hurlock, 2012: 322) masa usia madya merupakan 

“masa krisis dimana baik (generativity) _ kecenderungan untuk 

menghasilkan, maupun (stagnasi) _ kecenderungan tetap berhenti”. Sehingga 

banyak orang usia madya yang memiliki keinginan untuk berhasil (puncak 

prestasi), sebagai hasil kerja keras yang telah dilakukan pada usia dewasa 

awal.  

g. Masa dewasa madya merupakan masa evaluasi 

Ketika wanita atau laki-laki telah mencapai puncak prestasi sesuai dengan 

harapan-harapannya, maka pada saat inilah mereka lebih mengembangkan 

perasaan yang lebih nyata dan berbeda dari orang lain.  

h. Masa dewasa madya di evaluasi dengan standar ganda 

Evaluasi dengan standar ganda yaitu satu standar bagi laki-laki dan satu lagi 

standar bagi wanita. Standar ganda terhadap usialaki-laki dan wanita selalu 

berpengaruh dalam beberapa aspek, seperti aspek perubahan jasmani dan 

aspek pandan sikap mereka terhadap usia tua. 

i. Masa dewasa madya merupakan masa sepi 

Masa ketika anak-anak tidak lagi tinggal bersama orang tua. Kecuali ketika 

laki-laki atau wanita menikah lebih lambat dibandingkan usia rata-rata. Pada 

masa inilah, sifat traumatik lebih cenderung terjadi pada wanita dari pada 
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laki-laki. Hal ini lebih dikhususkan pada wanita yang memiliki waktu 

senggang ketika pekerjaan rumah mulai berkurang, sedangkan minat untuk 

melakukan aktivitas lainpun tidak ada. Selain itu, peristiwa inipun dialami 

laki-laki pada saat mereka mengundurkan diri dar peerjaannya atau 

dipensiunkan. 

j. Masa dewasa madya merupakan masa jenuh 

Kejenuhan yang di alami laki-laki dan wanita mengalami perbedaan. Laki-

laki merasa jenuh ketika kegiatan rutin yang telah dilakukan sehari-hari, 

memberikan sedikit hiburan bagi dirinya. Sedangkan wanita merasa jenuh 

ketika mereka sudah menghabiskan masa dewasa awalnya dengan 

memelihara rumah dan membesarkan anak, sehingga merasa kebingungan 

untuk melakukan aktivitas ketika menjelang usia 30 tahun ke atas. Namun, 

wanita yang pada usia dewasa awal mengabdikan hidupnya dengan bekerja 

dan berkarir, maka akan mengalami kejenuhan yang sama seperti laki-laki 

rasakan. 

2.1.5 Cara-cara Mengembangkan Generativitas 

Menurut Stewart dan Vandewater (dalam Einolf, 2014: 54) ada tiga konsep 

mengembangkan generativitas yaitu generatif motivasi, generatif kapasitas dan 

generatif prestasi. Generatif motivasi berkembang pada dewasa awal dan 

kemudian mengalami penurunan. Generatif kapasitas mulai terjadi pada awal 

masa dewasa dan berpuncak di dewasa madya, kemudian mengalami penurunan. 
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Sedangkan generatif prestasi mulai meningkat ketika dimasa dewasa dan 

berpuncak di masa akhir hidupnya. 

Sedangkan menurut Kotre (dalam Santrock, 2002: 167) cara 

mengembangkan generativitas dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu melalui 

generativitas biologis (mengandung dan melahirkan anak), generativitas 

pengasuhan (menyediakan bimbingan dan arahan pada anak-anak), generativitas 

kerja (mengembangkan kemampuan yang diteruskan kepada orang lain) dan 

generativitas kultural (menciptakan, merenovasi, atau menyelamatkan beberapa 

aspek dari budaya yang masih bertahan). 

Namun McAdam dan Aubin (dalam Einolf, 2014: 54) mengatakan bahwa 

norma budaya mempengaruhi pencapain generativitas pada individu yang telah 

memasuki usia 30-an dan 40-an. Selain itu penelitian Einolf (2014: 54) 

menjelaskan bahwa status pernikahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kekawinan dalam pencapain generativitas pada laki-laki maupun wanita 

2.1.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Dewasa 

Faktor-faktor dalam kehidupan dewasa yang akan berpengaruh pada 

perkembangannya menurut Hurlock (2012: 253) adalah: 

1. Kekuatan Fisk 

Bagi kebanyakan individu, puncak kekuatan fisik dicapai pada usia 

pertengahan dua puluhan, dan mengalami penurunan lambat laun hingga awal 

usia empat puluhan. Dengan demikian, secara fisik individu mampu 

menghadapi dan mengatasi masalah-masalah yang timbul pada periode ini. 



23 
 

 

Kekuatan fisik perlu dijaga kesehatannya. Sehingga diperlukan kebiasaan 

hidup sehat untuk memelihara kekuatan fisik. 

2. Kemampuan Motorik 

Puncak kemampuan motorik dewasa antara usia dua puluhan dan tiga 

puluhan.  Namun, mengalami kecepatan maksimal antar usia dua puluh dan 

dua puluh lima, dan setelah itu kemampuan ini mengalami penurunan sedikit 

demi sedikit. Selain itu, dalam belajar mengusai kemampuan keterampilan-

keterampilan motorik yang baru, lebih mudah dilakukan oleh dewasa muda 

dari pada mereka yang mendekati usia setengah umur. Kemampuan motorik 

ini, dapat diandalkan dalam situasi-situasi tertentu yang tidak dapat dilakukan 

ketika masih remaja karena pertumbuhan yang cepat dan tidak seimbang,

sehingga menyebabkan mereka kurang luwes dan kaku. 

3. Kemampuan Mental 

Kemampuan mental yang diperlukan untuk mempelajari dan menyesuaikan 

diri pada situasi-situasi baru yaitu dengan mengingat hal-hal yang dulu 

pernah dipelajari, penalaran analogis dan berpikir kreatif. Kemampuan mental 

ini mencapai puncaknya ketika dalam usia dua puluhan, selanjutnya 

mengalami penurunan sedikit demi sedikit. Akan tetapi, kualitas belajarnya 

akan sesuatu tidak mengalami penurunan, hanya tidak dapat secepat dulu. 

Kemampuan mental ini memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

penyesuaian diri terhadap tugas-tugas perkembangan, dari pada kemampuan 

motorik. Kemampuan mental yang dimaksud seperti penalaran analogi, 

mengingat kembali informasi yang telah dipelajari, dan berpikir secara kreatif 
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dalam mempelajari dan menyesuaikan diri terhadap keterampilan dan 

kecakapan sesuai dengan tugas perkembangan. Laki-laki maupun wanita, 

keduanya memiliki kemampuan berpikir yang sama dalam memilih teman 

bergaul sebagai calon pendamping hidup. 

4. Motivasi 

Remaja yang telah mencapai usia dewasa, berkeinginan kuat untuk dianggap 

sebagai orang dewasa yang mandiri oleh kelompok sosialnya. Sehingga, hal 

ini menjadi motivasi untuk mereka dalam menguasai tugas-tugas 

perkembangan yang diperlukan agar dapat dianggap mandiri. Begitupun 

sebaliknya, mereka yang tidak memiliki motivasi untuk berkembang menjadi 

orang dewasa, maka kecenderungan melakukan pengabaian terhadap tugas-

tugas perkembangan orang dewasa yang harus dikuasai. 

5. Model Peran 

Remaja yang berinteraksi dengan orang dewasa dan menjalankan tugas-tugas 

perkembangannya, maka mereka akan memiliki contoh perilaku yang sesuai 

dengan norma masyarakat deawasa. Namun sebaliknya, jika remaja tetap 

berinterkasi dengan teman sebayanya dan tidak menjalankan tugas-tugas 

perkembangan agar menjadi dewasa, maka mereka tidak memiliki 

kesempatan untuk menguasai tugas-tugas perkembangan orang dewasa. 

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan dewasa 

dalam  kehidupannya, dapat kita simpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

terciptanya generativitas pada dewasa madya yaitu adanya motivasi untuk 
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menjadi lebih mandiri sehingga mampu mewujudkan generasi berikutnya; serta 

model peran yang baru sebagai kesempatan individu dalam menguasai tugas-tugas 

perkembangan yang sesuai; dan adanya kemampuan mental untuk menyesuaikan 

dirinya pada situasi-situasi yang dipengaruhi oleh berkurangnya tingkat usia. Tiga 

faktor tersebutlah yang mempengaruhi terciptanya generativitas pada individu. 

Selain itu, faktor-faktor lain yang mempengaruhi penguasaan tugas 

perkembangan pada umumnya menurut Hurlock (2012: 11) yaitu dipengaruhi 

oleh tingkat perkembangan yang normal atau tidak; memiliki kesempatan dalam 

mempelajari tugas-tugas perkembangan; adanya motivasi; memiliki kesehatan 

baik atau buruk; tingkat kecerdasan; dan daya kreativitas yang dimiliki. 

2.1.7 Tingkat Perkembangan 

Menurut Buhler (dalam Monks dan Knoers, 2006: 8) ada lima tingkat 

perkembangan psikis sesorang yaitu: 

a. Memasuki dunia sampai usia ± 25 tahun 

1) Permulaan  

2) Penanjakan  

b. Antara usia 25-50 tahun disebut juga puncak masa hidup. 

c. Menarik diri dari kehidupan terjadi sesudah usia 50 tahun 

1) Penurunan  

2) Akhir hidup. 

Namun, dalam perkembangan fisik ada empat titik balik yang menentukan 

proses biologis yakni: 
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a. Permulaan kematangan seksual pada laki-laki usia ± 15 tahun dan pada 

wanita usia ± 13 tahun 

b. Pertumbuhan jasmani terhenti pada wanita usia ± 18 tahun dan laki-laki usia 

± 25 tahun 

c. Akhir masa subur pada wanita usia ± 40-46 tahun, namun pada laki-laki 

belum diketahui dengan jelas 

d. Permulaan kemunduran biologis pada usia ± 50 tahun 

Berdasarkan tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa pada usia 25 keatas 

merupakan puncak masa hidup seseorang dan pada usia 25 keatas pertumbuhan 

jasmani pada laki-laki terhenti. Sedangkan pertumbuhan jasmani wanita terhenti 

pada usia 18 keatas. Namun, akhir masa subur pada laki-laki belum diketahui 

tahunnya secara jelas. Sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa pada usia 40 

an, baik wanita ataupun laki-laki sudah memiliki pencapaian hidup baik dari segi 

pekerjaan, keluarga dan masyarakat. 

2.1.8 Aspek-aspek Generativitas 

Menurut McAdams dan kawan-kawan (dalam Newman, 2012: 537) empat 

aspek yang dapat digunakan untuk mengukur generativitas pada seseorang 

individu, yaitu: 

a. Generativitas perhatian yaitu Perasaan yang dapat merubah suatu perbedaan 

di dalam kehidupan orang lain. 

b. Generativitas komitmen yaitu Pribadi yang bekerja keras dan memiliki target 

untuk menciptakan generatif yang alami. 
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c. Generativitas tindakan yaitu Sebuah ceklist yang memuat tindakan seseorang 

dalam melakukan suatu kegiatan selama 2 minggu dengan cara terlibat dalam 

menciptakan, memelihara atau menawarkan. 

d. Generativitas cerita yaitu Ingatan tentang riwayat hidup diri sendiri sebagai 

sandi untuk memaknai generatif yang sesungguhnya. 

Berdasarkan pengukuran semua hal diatas, kemungkinan hasil yang akan 

diperoleh yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi semua kelompok usia, generatif perhatian memiliki korelasi yang 

signifikan dengan kebahagiaan dan kepuasan hidup. 

b. Ketika semua pengukuran generativitas dikombinasikan, maka usia dewasa 

madya memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada usia dewasa awal atau 

dewasa akhir pada kelompok usia. 

c. Pengukuran generatif komitmen dan generatif cerita memiliki nilai yang lebih 

tinggi ketika dicapai pada kelompok usia dewasa madya. 

d. Hasil jawaban responden menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 

kelompok usia dewasa madya dengan kelompok usia dewasa awal. Akan 

tetapi antara kelompok usia dewasa madya dan kelompok usia dewasa akhir, 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

Namun, menurut McAdams (dalam Cavanaugh, dalam Indrawati, 2010: 27) 

berdasarkan teori Erikson, membagi generativitas menjadi tujuh tahap psikososial, 

yaitu: 
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a. Tuntutan budaya 

Tuntutan budaya terjadi karena adanya tigkatan usia dan memiliki sifat 

normatif. Karkateristik tuntutan budaya dipengaruhi oleh berbagai macam hal 

dalam masyarakat yang saling berhubungan, seperti ideologis, gaya hidup, 

sumber daya dan kesempatan, 

b. Keinginan dari dalam 

Keinginan dari dalam dapat diartikan juga sebagai motivasional seperti 

kebutuhan, naluri atau dorongan yang menghasilkan keinginan. Keinginan di 

identifikasikan ke dalam dua hal yaitu keinginan untuk simbol keabadian dan 

keinginan yang dibutuhkan oleh orang lain. 

c. Perhatian 

Perhatian merupakan perluasan tentang apa yang dihasilkan oleh cinta, 

kebutuhan atau kebetulan. 

d. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan harapan individu terhadap generasi selanjutnya 

dalam memajukan dan memperbaiki kehidupannya, bahkan dalam 

menghadapi fakta-fakta yang kuat pada hal-hal yang bersifat meruak 

manusia. 

e. Komitmen 

Komitmen merupakan hasil dari tuntutan, keinginan, perhatian dan 

kepercayaan. Komitmen bertanggung jawab untuk generasi selanjutnya 

dengan membuat keputusan dan membangun tujuan untuk perilaku generatif. 
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f. Aksi atau perilaku generatif 

Aksi atau perilaku generatif adalah usaha menghasilkan sesuatu atau orang 

menjadi kratif, produktif, dan bermanfaat untuk memberikan keturunan. 

Perilaku generatif meliputi perlindungan, perbaikan, pemeliharaan, 

pengembangan, pengasuhan, atau perawatan terhadap apa yang dianggap 

berguna. 

g. Narasi 

Kedewasaan menggambarkan individu dalam masyarakat dengan kebiasaan 

hidup individu atau life-story yang memberikan kehidupan dengan kesatuan, 

tujuan dan perhatian. 

Dari ketujuh tahapan psikologis yang dikemukakan Erikson, McAdam 

(dalam Cavanaugh, 2013: 481) memfokuskan menjadi tiga aspek yang 

berpengaruh terhadap pengukuran generativitas yaitu: 

a. Komitmen  

Komitmen merupakan hasil dari tuntutan budaya, keinginan dari dalam, 

perhatian dan kepercayaan akan tanggung jawab terhadap generasi berikutnya 

dengan pengambilan keputusan dan pencapaian tujuan generatif. 

b. Aksi atau perilaku generatif 

Aksi atau perilaku generatif diwujudkan dengan menghasilkan, pemeliharaan, 

persembahan sesuatu yang bermanfaat untuk generasi selanjutnya. Perilaku

generatif dapat juga diartikan sebagai pembentuk hal atau orang untuk 
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menjadi pribadi yang lebih kreatif, produktif dan meneruskan generasi 

selanjutnya. 

c. Narasi 

Penggambaran kedewasaan seseorang didalam kehidupan atau kebiasaan 

dalam masyarakat yang berkenaan dengan generativitas dalam bentuk life 

story. 

2.2 Laki-laki Dewasa Madya 

Gambar 2.1 Tujuh tahap psikososial dari generativitas Erikson 

2.2 Laki-laki Dewasa Madya 

Laki-laki usia dewasa madya menurut Crandell dan kawan-kawan (2012: 

512) merupakan waktu untuk bekerja dan berkarir pada masa mempersiapkan 

1. CulturalDemand

2. Inner Desire

- Symbol immortality

- need to be needed

5. Commitment

4. Belief

“In the species”

6. Action

- Creating

- maintaining

- offering

3. Concern

(for the next 
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dalam membentuk identitas diri, kepercayaan diri, produktivitas dan kreativitas. 

Laki-laki yang bekerja pada rentang usia 40-65 tahun, sering ditandai dengan 

kepuasan kerja yang lebih tinggi, motivasi kerja positif, bermasyarakat dan 

profesional, keahlian, hubungan sosial dengan usia dewasa dan tanggungjawab. 

Levinson menyimpulkan dalam teorinya tentang perkembangan laki-laki dewasa 

madya bahwasannya pada periode ini merupakan waktu untuk menilai usia dalam 

mengembangkan pribadi dewasa, perkembangan kognitif dan membangun 

keluarga. Levinson menyimpulkan pula bahwa jenis kelamin menentukan 

perbedaan kualitas hidup, walaupaun beberapa wanita bekerja di bidang 

lingkungan dan pembangunan. Para peneliti menemukan bahwa banyak laki-laki 

dewasa menyukai tinggal diperguruan tinggi lebih lama untuk mempersiapkan 

karirnya, menunda pernikahan, memiliki anak dikemudian hari, berbagi dirumah 

dan bertanggungjawab terhadap anak, dan mengundurkan diri dikemudian hari 

dan hidup lebih lama lagi. 

2.3 Wanita Dewasa Madya 

Pada awal 1980-an, Levinson mempelajari perkembangan dari gender 

lainnya yaitu wanita, dengan menggunakan metode wawancara biografis intensif. 

Subjek penelitian ini dilakukan pada 45 wanita yang berusia antara 35-45 tahun 

dan dipilih secara acak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dalam Crandell dan 

kawan-kawan (2012: 513), terdapat tiga grup yang sama yaitu (1) Terutama ibu 

rumah tangga (bukan wanita karir atau bekerja diluar rumah); (2) Wanita yang 

bekerja di dunia perusahaan; (3) Wanita yang bekerja pada dunia pendidikan. 
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Ketiga grup tersebut dapat mengindikasikan perbedaan gender terutama pada 

perkembangan orang dewasa, dalam bidang-bidang dari dalam dan luar 

pernikahan, pekerjaan rumah tangga (wanita membesarkan anak-anak dan laki-

laki bekerja di dunia pekerjaan). 

Penelitian Levinson tentang wanita, menjelaskan bahwa penghargaan diri 

sendiri dan identitas dalam hidup rumah tangga dipengaruhi oleh “pengalaman 

kosong”, biasanya terjadi pada masa-masa menopause. Selama 2 dekade terakhir 

ini, kehidupan wanita pada jaman sekarang lebih berisi tentang pencarian 

pengalaman “kekosongan selanjutnya” sebagai akibat dari perceraian dan anak 

yang meninggalkan rumah. 

Akhir 1980-an, Levinson menerbitkan penelitiannya tentang wanita. Pada 

saat karya tersebut diterbitkan, muncul perdebatan bahwa kehidupan laki-laki 

biasanya berpusat pada bidang publik yang lebih luas, sementara perempuan 

tidak. Wanita yang hidup utamanya sebagai ibu rumah tangga, lebih 

memfokuskan hidup mereka didalam rumah, keluarga dan membatasi peran 

sebagai pemberi nafkah dalam keluarga dan kurang mempersiapkan untuk ikut 

serta dalam dunia kerja (jika mereka bercerai atau menjadi janda). 

Semenjak penelitian Levinson dilaksanakan, jutaan perempuan sudah 

berprofesi di bidang-bidang yang digemarinya. Tapi dalam banyak dunia lembaga 

non-industri , hidup perempuan sebagian besar tetap berpusat dibidang domestik, 

membesarkan anak dan mendukung keluarga. Rumah sudah menjadi sumber 

utama atau kunci utama dari identitas diri mereka. Walaupaun dalam 

perkembangan negara, banyak wanita yang memperoleh penghasilan sendiri atau 
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bekerja sama dalam penjualan karya seni, textil, perhiasan dan kesukaan mereka

lainnya.  

2.4 Dinamika Alur Penelitian 

Dewasa madya merupakan usia dimana individu mulai mempersiapkan 

untuk masa yang akan datang. Menurut Levinson (dalam Bradley, 1997: 268) 

mengatakan rentang usianya dimulai dari 40-65 tahun. Tugas-tugas 

perkembangan dewasa madya yang seharusnya sudah dilaksakan seperti 

bertanggung jawab sebagai warga Negara, membantu remaja, mengembangkan 

kegiatan, menikah, menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis, berprestasi 

dan berkarir, serta menyesuaikan diri dengan orang yang lebih tua, Havighurst 

(dalam Hurlock, 2012: 10). 

Adapun tahapan perkembangan yang harus dicapai pada dewasa madya ini 

adalah generativitas vs stagnasi. Generativitas merupakan tahap perkembangan 

yang memberikan tantangan untuk memberikan kepada masyarakat suatu warisan 

bagi kehidupan selanjutnya, Erikson (dalam Santrock, 2008: 86). Sedangkan 

stagnasi merupakan ketidakberdayaan individu dalam melakukan sesuatu untuk 

kehidupan selanjutnya. 

Karakteristik perkembangan tahapan generativitas pada dewasa madya ini 

yaitu munculnya stereotip tentang kekhawatiran diperiode ini; berubahnya ciri-ciri 

jasmani dan perilaku baik laki-laki maupun wanita; penyesuaian dengan peran dan 

pola hidup baru; timbulnya beberapa kerusakan fisik; keberadaanya sering 

dianggap canggung, mencapai puncak prestasi yang diinginkan; mampu 
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mengembangkan perasaan secara nyata; mengevaluasi terhadap perubahan fisik; 

adanya rasa kesepian; serta mulai munculnya perasaan jenuh terhadap aktivitas, 

Hurlock (2012: 320). 

Tahap perkembangan generatif dilakukan oleh semua jenis kelamin, baik 

laki-laki maupun wanita. Generativitas ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti generativitas mengasuh anak, generativitas biologis, generativitas kerja 

dan generativitas budaya, Kotre (dalam Santrock, 2002: 167). Cara individu 

mengembangkan pola generativitas pun berbeda-beda sesuai dengan gender. 

Pengembangan generativitas tidak dipengaruhi akan adanya status menikah 

ataupun tidak. Sesuai hasil penelitian Einolf juga menyatakan bahwa status 

pernikahan tidak memilih pengaruh yang signifikan terhadap kekhawatiran 

individu dalam pencapaian generativitas. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya generativitas yaitu adanya 

motivasi yang kuat, model peran yang baru serta kemampuan mental. Ketiga 

faktor itulah yang mempengaruhi terciptanya generativitas atau stagnasi pada 

dewasa madya. Hal ini sesuai dengan tingkat perkembangan yang dikemukakan 

oleh Buhler (dalam Monks dan Knoers, 2006: 8) bahwa perkembangan psikis 

pada usia 25-50 tahun merupakan puncak masa hidup seseorang. Sedangkan 

perkembangan fisiknya mengalami pemberhentian pertumbuhan jasmani pada 

laki-laki ± 25 tahun, dan seiring berjalannya usia masa subur pada laki-laki pun 

berakhir. Akan tetapi belum ada penelitian yang menetapkan usia yang tepat pada 

akhir masa subur laki-laki. Namun wanita pertumbuhan jasmaninya terhenti pada 
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usia 18 tahun keatas. Dari sinilah diketahui, bahwa wanita dan laki-laki memiliki 

berbagai perbedaan, seperti perkembangan secara fisik. 

Alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat generativitas 

individu dapat dilakukan berdasarkan dengan aspek-aspek yang telah 

dikemukakan oleh Mc Adam yaitu tuntutan budaya, keinginan dari dalam, 

kepercayaan akan tanggung jawab serta perilaku generatif. Dari aspek-aspek 

itulah peneliti membuat panduan pertanyaan untuk mengetahui generativitas pada 

usia dewasa madya. Namun peneliti hanya akan meneliti tiga aspek dari beberapa 

aspek tersebut yakni keinginan dari dalam, kepercayaan akan tanggung jawab dan 

perilaku generativitas. Sehingga dari sinilah peneliti ingin mengetahui pola 

generativitas yang dilakukan pada laki-laki dan wanita dewasa madya yang tidak 

menikah, dengan empat cara pengembangan generativitas yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

2.2 Gambar Dinamika Alur Penelitian 

DEWASA MADYA

WANITAA
A

GENERATIVITAS

- Biologis

- Pengasuhan

- Kerja

- Kultur

Laki-laki
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

perilaku individu dalam melakukan generativitas memiliki pebedaan antara 

narasumber laki-laki dan wanita. Temuan dari kedua narasumber dikaitkan 

dengan temuan McAdams dan Erikson dalam generativitas. Pengkaitan temuan 

tersebut bertujuan untuk mengetahui temuan yang murni diperoleh dalam 

penelitian ini. 

Narasumber laki-laki dalam kehidupannya melakukan goal oriented di

dunia kerja dan prososial. Akan tetapi, narasumber menghabiskan waktu lebih 

banyak dalam bekerja, sehingga hal ini mengakibatkan interaksi sosial yang 

kurang dalam lingkungannya dan muncullah ketidak pedulian terhadap 

masyarakat sekitar. Namun, narasumber laki-laki memilliki nilai prososial 

terhadap keponakannya yakni dengan menyekolahkan keponakannya. Akan tetapi 

narasumber laki-laki memiliki rasa peduli yang kurang terhadap anak muda, hal 

ini yang membuat narasumber jarang untuk berkumpul atau melakukan sesuatu 

yang positif ke anak remaja sekitar. Inilah bukti yang menunjukkan bahwa 

narasumber laki-laki menggambarkan perilaku generativitas yang dilakukan 

terfokus pada dirinya dan keponakannya.. 

Berbeda dengan narasumber wanita, yang dalam kehidupannya melakukan 

prososial, self concept positif, dan interaksi sosial mengarah pada generativitas 
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selanjutnya. Seperti memberikan pengarahan serta ikut mengontrol apa yang anak 

remaja lakukan. Selain itu, bantuan finansial pun narasumber wanita lakukan 

dalam melakukan generativitas. Terlihat dari narasumber wanita yang memiliki 

rasa kepedulian tinggi terhadap sesuatu yang anak butuhkan. Narasumber 

membuat pos nongkrong anak menjadi pos yang kayak pakai, yang dijadikan 

narasumber wanita sebagai wadah/tempat untuk dapat terus mengontrol 

perkembangan anak muda. Serta ketika narasumber membantu biaya sekolah 

keponakannya tanpa pamrih. 

Temuan dari narasumber laki-laki dan wanita yang dikaitkan dengan hasil  

temuan ahli McAdams dan Erikson, diperoleh temuan murni dari hasil penelitian 

ini adalah self concept positif, goal oriented di dunia kerja, interaksi sosial, rasa 

peduli dan ketidak pedulian. Lima temuan dari kedua narasumber tersebut, 

terdapat temuan yang sama yakni prososial. Sedangkan temuan yang 

membedakan antara kedua narasumber dan tidak merupakan temuan dari kedua 

ahli di atas yakni adanya rasa kepedulian terhadap generasi muda dan ketidak 

pedulian. Rasa kepedulian yang narasumber wanita lakukan merupakan suatu cara 

dalam melakukan perilaku generativitas kegenerasi muda, berbeda dengan 

narasumber laki-laki yang menunjukkan rasa ketidak pedulian terhadap generasi 

muda sehingga anak remaja kurang memiliki perhatian terhadap 

perkembangannya. Narasumber wanita dan laki-laki dalam penelitian ini 

melakukan pengembangan generativitas dengan cara generativitas pengasuhan.  

Sesuai dengan apa yang dikemukakan Erikson, bahwasannya pada usia 

dewasa madya seseorang mampu melakukan hal yang positif untuk generasi baru 
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baik laki-laki maupun wanita. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini. Akan 

tetapi, dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa wanita dan laki-laki 

menggambarkan perilaku generativitas yang berbeda-beda. Dengan kata lain, laki-

laki maupun wanita yang tidak menikah dalam perkembangannya pada usia 

dewasa madya telah mencapai kematangan. Sebab, tidak semua individu pada usia 

dewasa madya telah mampu menggambarkan perilaku generativitas pada generasi 

muda.

5.2 Saran 

5.2.1 Kepada Narasumber Laki-laki 

Narasumber laki-laki diharapkan dalam melakukan perilaku generativitas 

dalam kehidupannya dapat lebih beragam, sehingga diperoleh gambaran perilaku 

generativitas yang beraneka ragam. Rasa peduli akan perkembangan generasi 

muda merupakan wadah dalam mengembangkan diri. Sebab puncak kematangan 

pada usia dewasa madya yakni dengan menggenerasikan sesuatu yang bermanfaat 

ke generasi yang lebih muda.  

5.2.2 Kepada Narasumber Wanita 

Narasumber wanita diharapkan dapat terus mengembangkan perilaku 

generativitas dengan cara yang lebih beraneka ragam, agar dapat terus 

mengembangkan tingkat kematangan di usia dewasa madya. Walau narasumber 

wanita tidak menikah dalam melakukan generativitas. Semakin matang 

perkembangan wanita di usia dewasa madya, akan mempermudah pencapaian 

perkembangan di usia dewasa tua. 
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5.2.3 Kepada Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini lebih lanjut dan lebih mendalam dengan tema yang sama. Peneliti selanjutnya 

dapat meneliti lebih lanjut mengenai masalah-masalah lain yang berkenaan 

dengan stigma orang mengenai generativitas serta pola generativitas dalam 

kehidupan. Sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih kompleks dan 

komprehensif. 
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